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ASEAN – China Free Trade Area (ACFTA) merupakan salah satu kerja sama 

pasar bebas dengan populasi dan nilai ekonomi terbesar di dunia. ACFTA 

menciptakan ruang kompetisi yang semakin terbuka bagi negara-negara ASEAN 

dan Tiongkok sehingga kedua pihak idealnya mengedepankan keunggulan 

komparatifnya masing-masing. Perkembangan ACFTA akan tetapi justru 

memperlihatkan kondisi yang menimbulkan indikasi adanya ketergantungan 

negara-negara ASEAN ke Tiongkok. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

penelitian bertujuan untuk ini mengkaji pengaruh faktor-faktor pembangun 

keunggulan komparatif terhadap ketergantungan negara-negara ASEAN ke 

Tiongkok. Penelitian ini juga menghitung tingkat keunggulan komparatif dan 

ketergantungan masing-masing negara-negara ASEAN ke Tiongkok, serta 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data analisis 

data skunder dan teknik analisis data regresi linier berganda. 

Penelitian ini menemukan bahwa empat faktor pembangun keunggulan 

komparatif berpengaruh signifikan terhadap ketergantungan negara-negara 

ASEAN ke Tiongkok, yaitu: pasar tenaga kerja, iklim bisnis, ketersediaan kredit, 

dan faktor endowment. Sementara dua faktor lainnya yaitu modal manusia dan 

kebijakan tarif impor tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Temuan tersebut 

memperlihatkan hubungan ekonomi di antara negara-negara ASEAN dan 

Tiongkok ditentukan oleh faktor-faktor yang bersifat materil dan paling dekat 

dengan keuntungan. Penelitian ini lebih lanjut menciptakan dan membuktikan 

teori baru mengenai pengaruh keunggulan komparatif terhadap ketergantungan 

suatu negara yang dijelaskan melalui beberapa tahapan.  
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ASEAN – China Free Trade Area (ACFTA) is one of the biggest free trade in 

terms of population and economic value. ACFTA created more intense 

competition between countries of Association of Southeast Asia nations (ASEAN) 

and People’s Republic of China so that both parties ideally prioritize their 

respective comparative advantage. However, the development of ACFTA actually 

lead to the conditions that give indication of dependence situation between 

ASEAN countries to China. Based in these problem, this research aims to 

examine the influence of comparative advantage using it’s aspects on dependency 

of ASEAN countries to China. This research also calculates the level of 

comparative advantage and dependency of each ASEAN countries to China, and 

uses a quantitative approach with analysis secondary data and multiple linier 

regression analysis.   

The result of this research found that there is four aspect of comparative 

advantage that have a signifikan effect to ASEAN countries dependence to China, 

i.e: labour maket, bussiness climate, availability of credit, and factor endowment. 

While two other aspect: human capital and tariff import policy have no significant 

effect. These finding show that economic relation among ASEAN countries and 

China are determined by material and closest to profit factors. This reserach 

furthermore create and prove theory about the effect of comparative advantage on 

state’s dependency that explained through several stages.     
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